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PANDEMI Covid-19 selama ini
telah membawa perubahan besar
hampir semua sendi kehidupan,
termasuk nilai-nilai sosial. Sejum-
lah tatanan sosial yang sudah ma-
pan dan dianggap baku, bahkan
dijadikan ‘pakem’ kehidupan ma-
syarakat juga ‘tergusur’ oleh Covid-
19. Selama masa pandemi Covid-
19, semua dibatasi oleh jarak.

Protokol kesehatan untuk meng-
hambat penyebaran virus korona,
memang dilakukan dengan berba-
gai pembatasan. Namun paling
memprihatinkan adalah pembatas-
an jarak yang mengakibatkan pro-
ses belajar mengajar di sekolah-
sekolah ditiadakan. Hal itu meng-
ingat pertemuan tatap muka bagi
anak-anak sangat diperlukan untuk
menanamkan nilai-nilai  sosial
kepada anak-anak.

Di sisi lain, pandemi Covid-19
telah ‘melahirkan’ banyak anak ya-
tim dan yatim piatu karena orang-
tua mereka meninggal akibat virus
korona. Kondisi ini tentu menim-
bulkan permasalahan sosial yang
benar-benar harus mendapat per-
hatian pemerintah. Untuk itu, per-
lidungan sosial untuk anak-anak
terdampak Covid-19 mestinya
mendapat prioritas pemerintah.

Menteri Sosial (Mensos) Tri
Rismaharini juga sudah memas-
tikan negara memberikan perlin-
dungan kepada masyarakat ter-
dampak pandemi, termasuk anak-
anak. Namun saat ini pemerintah
masih dalam tahap mematangkan
skema perlindungan bagi anak
yang mengalami keterpisahan de-
ngan orang yanga terdampak pan-
demi Covid-19.

Dalam kaitan perlindungan
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Perlindungan Sosial Anak

sosial anak, perlu dipertanyakan,
“Mengapa pemerintah masih se-
batas menyampaikan pernyataan
bahwa negara perlu mengalokasi-
kan anggaran untuk memberikan
perlindungan terhadap anak-anak
yang mengalami keterpisahan de-
ngan orangtuanya, termasuk anak
yatim?”

Menurut Mensos, pihaknya saat
ini masih sebatas membicarakan
kemungkinan adanya alokasi ang-
garan untuk keperluan perlindung-
an sosial anak, dengan Kemen-
terian Keuangan. Sebab menurut-
nya, bantuan untuk anak-anak
tersebut menjadi kewajiban ne-
gara. Hal itu sebagaimana amanat
konstitusi, yakni Pasal 34 UUD
1945: fakir miskin dan anak-anak
telantar dipelihara negara.

Dalam kondisi sangat darurat un-
tuk ‘menyelamatkan’ masa depan
anak-anak korban Covid-19, se-
harusnya tidak perlu lagi proses
yang berbelit-belit, apalagi sampai
timbul pro-kontra. Kalau saat ini
pemerintah masih menyusun ske-
ma bantuan yang tepat, ada
baiknya dipertanyakan antisipasi
dan kesiapan penanganan da-
moak sosial pandemi Covid-19.

Memang, harus kita akui bahwa
bantuan sosial dari negara harus
tetap memenuhi berbagai prinsip
dan data-data, khususnya terkait
administrasi kependudukan. Na-
mun, kalau pemerintah masih ter-
paku pada hal-hal seperti itu, ka-
pan perlindungan sosial untuk
anak-anak terdampak Covid-19
bisa direalisasikan?

Masih akan berkutat dengan da-
ta-data yang tidak pernah sing-
kron? O
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TAAT dan disiplin adalah modal
utama untuk mencegah penularan
Covid-19 pada saat ini. Meskipun
isolasi mandiri, tetap jaga kesehatan
dengan melakukan kegiatan rutin
seperti  berolahraga, asupan
makanan yang bergizi, berjemur di
pagi hari dan menjalankan prokes.
Bagaimanapun imunitas atau keke-
balan tubuh harus diperkuat dengan
tambahan vitamin yang direkomen-
dasikan oleh dokter guna menangkal
serangan virus dan variannya.

Segera untuk lapor diri apabila
merasakan salah satu atau bebe-
rapa gejala antara lain pusing, batuk,
pilek, sesak napas, anosmia, de-
mam, tensi meninggi, BAB terus
menerus, atau gejala lainnya. Ja-
ngan ragu untuk segera lapor ke Sat-
gas Covid setempat atau puskes-
mas. Jangan menunggu keadaan
memburuk baru lapor, mencegah
lebih baik daripada mengobati. Ada
beberapa kasus meninggal saat iso-
man di rumah. Untuk itu perlu pence-
gahan dan kewaspadaan.

Bagi yang belum vaksin segera
mendaftarkan diri untuk vaksin, bagi
yang sudah vaksin tetap taat prokes,
jangan lengah, jangan mentang-
mentang sudah vaksin terus
seenaknya sendiri, merasa kebal
imunitasnya, tetapi harus tetap disi-
plin 5M3T. Memakai masker,
Mencuci tangan dengan sabun pada
air yang mengalir, Menjaga jarak,

Jangan Tungqu Keadaan Memburuk

Menjauhi kerumunan, Mengurangi
mobilitas, Testing (pemeriksaan di-
ni), Tracing (pelacakan) dan
Treatment (perawatan).

Mari Yogya sebagai ikon kota
pelajar, kota destinasi pariwisata, ko-
ta cagar budaya, dan predikat yang
lain, warga masyarakatnya taat dan
disiplin untuk segera menghentikan
laju penyebaran Covid-19 dan vari-
annya, agar segera pulih kembali
dari pandemi yang melanda negeri
ini khususnya dan dunia global
umumnya.

Siapa yang bisa mengerem laju
penyebaran Covid-19 ini? Jawab-
annya adalah diri kita sendiri. Jadi-
kan Yogya hijau royo-royo, bersih
dari sebaran Covid-19, percepat hi-
langkan tanda kuning, orange bah-
kan merah sekalipun dari peta se-
baran virus, agar nampak indah di-
pandang mata, bebas dari Covid-19.

Harapannya segera kita membaik
dan terbebas dari Covid-19, ekono-
mi segera pulih, tangguh dan tum-
buh sesuai slogan 76 tahun Indo-
nesia Merdeka. Pendidikan seperti
sediakala bisa melaksanakan tatap
muka, dan generasi masa depan
bangsa para peserta didik yang
tangguh bisa tumbuh pengetahuan,
keterampilan dan sikapnya. In-
donesia tangguh, Indonesia tum-
buh. O

*) Eko Mulyadi MSi, Guru IPAS-
Fisika SMKN 3 Yogya.

Anak Yatim Piatu Korban Pandemi

PARA pemerhati anak kini banyak
memperbincangkan kondisi anak yang
menjadi yatim, piatu atau yatim piatu
akibat meninggalnya orang tua karena
Covid. Di Yogyakarta, kasus anak kehi-
langan orang tua akibat Covid menca-
pai 142 anak (info@kemsos), belum ter-
masuk terhadap ibu hamil yang
meninggal akibat covid. Kondisi ini
tentunya belum akan berhenti meng-
ingat situasi pendemi yang belum ber-
akhir.

Siapa bertanggung jawab pada
anak-anak yang kehilangan kedua
orang tuanya tersebut dalam kehidup-
an sehari-hari?

Secara hukum seorang anak manu-
sia terikat dengan kerabat kedua
orangtuanya, hal ini dikenal dengan is-
tilah hukum kekerabatan. Sehingga
kerabat anak secara sadar turut
terikat untuk membantu mengurus
keluarga/kerabat tersebut yang kehi-
langan orang tuanya. Untuk kerabat
yang bersedia mengasuh maka dapat
dimintakan penetapan perwalian ter-
hadap anak tersebut.

Tiga Sistem

Bila seorang anak hanya ditinggal-
kan salah satu orang tuanya, maka
tanggungjawab pemenuhan kebu-
tuhan akan diberikan kepada orang
tua yang masih hidup baik ayah atau
ibunya. Apakah ada peran kerabat dari
kedua orang tua anak? Kerabat orang
tua dapat turut berperan dengan mem-
berikan perhatian kepada anak,
terutama kerabat orang tua yang
meninggal. Masyarakat yang menge-
tahui itupun berhak untuk mela-
porkan pihak yang berwajib bahwa
anak yang kehilangan kedua orang tua
masih memiliki kerabat.

Indonesia menganut tiga (3) sistem
kekerabataan dalam aliran keluarga
termasuk pula tanggung jawabnya
seperti : patrilineal, matrilineal, dan
parental. Terhadap sistem patrilineal
dan matrilineal tanggung jawab ini
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kembali kepada sistem kekerabatan
yang dianut, maka tanggung jawabnya
bisa kepada salah satu kerabat orang
tua saja baik ayahnya saja atau ibunya
saja. Untuk sistem parental, maka
tanggung jawab ini akan jatuh kepada
masih-masing kerabat dari kedua
orang tua. Sehingga salah satu keluar-
ga kerabat orang tua terikat untuk

mengasuh dan membesarkan anak.
Untuk itu, peran kerabat orang tua
dapat dimaksimalkan dalam menga-
suh anak yang kehilangan orangtu-
anya. Sistem parental ini merupakan
sistem kekerabatan yang sudah mulai
digunakan masyarakat Indonesia di-
mana garis tanggung jawab dapat ber-
asal dari kerabat kedua orang tua baik
secara hak dan tanggung jawab.
Pemerintah bersama masyarakat di-
tingkat RT dan RW dapat mendata
dan mencari tahu kerabat orang tua
dari anak yang yatim piatu untuk ikut
berperan tumbuh kembang anak.
Membantu Menghubungkan
Kerabat dari orang tua tentu tidak
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dimintai tanggung jawab penuh de-
ngan melihat latar belakang
ekonominya. Kerabat dari ayah sang
anak bersama-sama kerabat dari ibu
sang anak diharapkan turut berperan
untuk ikut mensejahterakan anak.
Hubungan keterikatan inilah yang di-
maksud dengan hukum kekerabatan
dimana seseorang terikat akan tang-
gung jawab dengan orang lain karena
ia terikat hubungan hukum keker-
abatan. Ini merupakan konsep dari hu-
bungan keluarga. Jangan sampai anak
yang kehilangan orang tua justru di-
tinggalkan untuk hidup sendiri dan

mencari kesejahteraannnya sendiri.
Salah satu peran yang dapat di-
lakukan pemerintah dan masyarakat
adalah membantu untuk
menghubungkan anak yang kehilang-
an kedua orang tua dengan kerabat
yang masih dimiliki anak. Kemudian
menginventarisir anak-anak yatim
piatu agar dapat diasuh kerabat ter-
dekat terlebih dahulu karena memang
secara hukum, kerabat adalah pihak
yang paling berhak mengasuh anak
tersebut. Apabila itu tidak memung-
kinkan maka pemerintah dapat
melakukan melalui dinas sosial untuk
mengasuh anak yang telah ditelan-
tarkan karena tidak ada kerabat yang

hendak mengasuh. O

*) Umar Haris Sanjaya SH MH,
Dosen Hukum Keluarga FH UII, Cand
Doktor FH Airlangga
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Literasi, Numerasi, dan Kampus Mengajar

AGAR tidak terjadi learning loss
akibat pandemi yang telah 1,5 tahun
melanda negeri ini, melalui program
Kampus Mengajar Kemendikbudris-
tek menerjunkan 22.000 mahasiswa
(angkatan 2) ke 3.593 SD dan SMP di
491 kabupaten/kota. Tujuannya untuk
membantu pembelajaran dan fokus-
nya adalah literasi, numerasi, dan
pendidikan karakter (KR, 2/8).

Sungguh tepat program ini di te-
ngah keringnya sekolah, terutama
daerah 3T, mendapat perhatian dan
akses terhadap pola pembelajaran
layak seperti di kota-kota. Tak kalah
penting program ini juga memberi pe-
ngalaman berarti bagi mahasiswa se-
belum kerja profesional di dunia nya-
ta. Hanya saja, ada tiga hal penting
yang mesti dicatat sebagai evaluasi
agar program berjalan maksimal
sesuai tujuan.

Waktu

Pertama, soal waktu. Waktu 1
semester (efektif 3 bulan, 20 SKS)
agaknya belum dianggap cukup. Kita
percaya mahasiswa yang lolos seleksi
telah punya bekal dan siap ke lapang-
an. Tetapi itu hanyalah teori. Apa yang
tertera di kertas kadang jauh berbeda
dengan fakta lapangan. Apalagi, saat
awal datang, terlebih jika lokasi ter-
pencil, sulit transportasi, dan lainnya,
mahasiswa pasti disibukkan dengan
hal-hal di luar substansi. Semua itu je-
las berpengaruh pada waktu sekitar
14—16 minggu. Belum lagi kalau ada
hari-hari tertentu berkait tradisi
setempat yang sering mengurangi
alokasi waktu pembelajaran.

Kedua, soal kesiapan mahasiswa.
Tidak hanya soal fisik, tetapi juga
mental dan pengetahuan/keterampil-
an (afektif, kognitif, psikomotorik) da-
lam praktik berliterasi. Siap mental
menjadi hal vital karena di lokasi
berbeda (sekolah, kampung, wilayah,
kabupaten) mahasiswa dituntut mam-
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pu menyesuaikan diri dengan situasi
sosial budaya yang berbeda. Siapa
cepat dan tepat bertransformasi, di-
alah yang akan mampu merebut pelu-
ang dengan baik.

Tak kalah penting ialah kemam-
puan literasi itu sendiri. Memang ma-
hasiswa telah dibekali selama 8 hari
sebelum ke lokasi. Tetapi literasi
bukanlah soal mudah, juga bagi ma-
hasiswa, apalagi yang belum pernah
PKL/KKN. Mahasiswa minimal
semester 5 memang telah menun-
taskan banyak mata kuliah. Tetapi se-
cara umum mereka belum memenuhi
standar.

Sekali lagi, perihal literasi mesti
matang dalam diri mahasiswa. Sebab
kelak di lokasi (sekolah), dengan ha-
rapan sampai pada pembentukan
karakter siswa, mahasiswa tak sema-
ta menerapkan keahliannya berlogika
melalui bahasa (literasi) dan

najemen (tata kelola), hal itu berkait
pula dengan kemampuan dan perha-
tian sekolah, kepala sekolah, guru,
Dinas Pendidikan, termasuk orang
tua, tokoh-tokoh setempat. Siapkah
mahasiswa membangun jejaring lit-
erasi numerasi secara intensif dan
kondusif bersama mereka? Se-
baliknya, siap dan mendukung penuh-
kah seluruh sivitas sekolah terhadap
kehadiran mahasiswa?

Jika semua siap dipastikan sebagian
tuyjuan program Kampus Mengajar
akan tercapai. Tetapi jika tidak, misal-
nya pihak sekolah abai terhadap keha-
diran atau justru bergantung pada
mahasiswa akibat ketidakmampuan-
nya dalam banyak hal, jelas bahwa
program ini harus dievaluasi kembali
keberadaanya. Meski begitu kita
berharap Program Kampus Mengajar
akan menjadi jalan menuju titik te-
rang pendidikan di Indonesia. (I

*) Dr Tirto Suwondo Mhum,
peneliti pada Balai Bahasa DIY

simbol/angka (numerasi),
tetapi juga pada semua mata
pelajaran.

Ketiga, kesiapan sekolah
(sasaran). Dalam Modul
Literasi Numerasi yang disu-
sun Ditjen PAUD-Dikdasmen
dinyatakan, strategi pengem-
bangan literasi numerasi tidak
hanya diimplementasikan di
tingkat kelas, tetapi juga seko-
lah. Karena itu mahasiswa tak
hanya bertugas membantu
mengatasi problem berkait ke-
sulitan siswa dalam belajar di
kelas, tetapi juga problem apa
yang selama ini dihadapi sivi-
tas sekolah (kepala sekolah,
guru, tendik, orang tua).

Tokoh Setempat

Selain diperlukan kemam-

puan mahasiswa tentang ma-
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